KESIMPULAN

Perancangan Fasilitas Pengolahan Sampah Plastik dan Galeri Edukasi di
Kampung Melayu ini diharapkan dapat menjadi refrensi dan informasi bagi berbagai
pihak, baik masyarakat maupun pemerintahan untuk dapat lebih memperhatikan
keadaan lingkungan di sekitar kita, salah satunya dengan penggunaan plastik secara
lebih efektif dan terkontrol. Perancangan ini memberikan perhatian kepada bahayanya
dari penggunaan material plastik yang tidak terkontrol dan tidak efektif.

Fasilitas Pengolahan Sampah Plastik dan Galeri Edukasi di Kampung Melayu
ini juga bertujuan untuk menyadarkan seluruh masyarakat khususnya di Kampung
Melayu (Jakarta Timur) untuk lebih menghargai lingkungan salah satunya dengan
penggunaan material yang selama ini selalu masyarakat gunakan, yaitu material
plastik, karena dampak yang ditimbulkan dari penggunaan material ini sangat besar
bagi kehidupan di bumi.
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